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ABSTRAK 
Aji Shafa Indah Sabrina. Analisis Penerapan SAK EMKM Pada 
Penyusunan Laporan Keuangan Toko Surya Anugrah Di Tenggarong. 
Di bimbing oleh Ibu Dr. Hj. Anisa Kusumawardani. Penelitian ini dilatar 
belakangi dengan adanya permasalahan dalam pencatatan 
pelaporan keuangan yang baik menurut Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) pada Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM). Tujuan tugas akhir ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana penerapan pelaporan keuangan Toko Surya 
Angrah apakah telah sesuai dengan standar keuangan yang berlaku 
pada UMKM yaitu Standar Akunansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 
dan Menengah. Metode yang digunakan berupa Deskriptif Kuantitatif. 
Toko Surya Anugrah bergerak di bidang jasa Fotocopy dan Printing, 
dan berlokasi di Jl. Mulawarman, Tenggarong, Kutai Kartanegara 
yang merupakan lokasi strategis karena terletak di tengah kota dan 
dekat dengan perkantoran serta sekolah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Toko Surya Anugrah tidak melakukan 
pencatatan pelaporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 
dikarenakan ketidaktahuan pemilik dalam melakukan pelaporan 
laporan keuangan dengan Standar Akuntansi yang berlaku. 
 
Kata kunci: Laporan Keuangan, Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas, Mikro, Kecil, dan Menengah, Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

mailto:*1anisa.kusumawardani@feb.unmul.ac.id
mailto:*2ajishafaindahs@gmail.com


2 | Jurnal Ilmu Akuntansi Mulawarman (JIAM), Vol. 8 (4) 2023 

ABSTRACT  
Aji Shafa Indah Sabrina. Analysis of the Implementation of Financial 
Accounting Standards of Micro, Small and Medium Enterprises of 
Financial Statements for Surya Anugrah Stores in Tenggarong. 
Supervised by Ms. Dr. Hj. Anisa Kusumawardani. This research 
conducted with a problem that occur because of a problem in 
recording a Financial Report according to Financial Accounting 
Standards of Micro, Small and Medium Enterprises for Small and 
Medium Enterprise (SME). The purpose of this final project is to find 
out how the store of Surya Anugrah make their Financial Report, is it 
well-suited with the Financial Accounting Standards for Small and 
Medium Enterprises. The method used is a Quantitative Descriptive. 
Surya Anugrah is engaged in photocopying and printing services, 
located in Mulawarman St. Tenggarong, Kutai Kartanegara with a 
strategic location because it is located in the city center and close with 
offices and schools. The result of the study shows that Surya Anugrah 
have not make the Financial Report according with the Financial 
Accounting Standards for Micro, Small and Medium Enterprises due 
to owner’s knowledge in reporting Financial Statement. 
 
Key words: Financial Report, Financial Accounting Standards for 
Micro, Small and Medium Enterprises, Small and Medium Enterprise 
(SME) 

 
A. PENDAHULUAN  

Manajemen memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam mengelola suatu 
badan usaha (bisnis), tujuan yang ingin dicapai tersebut adalah memperoleh keuntungan 
(profit) yang optimal sehingga memberikan dampak pada pertambahan modal (aset), 
kelangsungan hidup bisnis yang berkelanjutan, dan bisa melakukan ekspansi atas bisnis yang 
dijalankan. Agar tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai maka diperlukan catatan-catatan atas 
semua kejadian keuangan yang terjadi pada suatu badan usaha. 

Akuntansi memegang peranan penting pada suatu entitas (perusahaan)sebab 
akuntansi ialah sebuah media komunikasi, oleh karena itu akuntansi sering juga disebut 
sebagai bahasa bisnis. Akuntansi menghasilkan informasi yang menjelaskan kinerja 
keuangan suatu entitas pada tanggal tertentu. Informasi akuntansi lalu digunakan oleh pihak 
(pemakai) agar dapat membantu dalam membuat prediksi kinerja di masa mendatang. dari 
proses akuntansi dapat di manfaatkan oleh para manejer dalam pengambilan kebijakan, dan 
pihak berkepentingan lainnya, seperti pemegang saham, kreditur atau pemilik. 

Akuntansi berfungsi untuk menyediakan informasi yang bermanfaat sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan di dalam maupun di luar perusahaan. Informasi keuangan 
akuntansi digunakan dalam melakukan analisa terhadap laporan keuangan agar diperoleh 
gambaran posisi keuangan dan perkembangan usaha dari suatu perusahaan. 

Laporan keuangan dapat dihasilkan melalui suatu proses yang disebut dengan proses 
akuntansi. Proses akuntansi ini dari pencatatan, pengklasifikasian, pengikhtisaran dan 
pelaporan. Laporan keuangan sebagai sebuah alat untuk informasi disusun berdasarkan 
suatu dasar atau pedoman tertentu agar informasi yang dihasilkan dalam laporan keuangan 
tersebut dapat terjamin kewajarannya, dan dapat dipertanggung jawabkan sehingga bisa 
digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi dan keuangan. 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) selaku 
penyusun standar akuntansi keuangan yang diakui Indonesia melakukan pengembangan 



Jurnal Ilmu Akuntansi Mulawarman (JIAM), Vol. 8 (4) 2023 | 3  

standar akuntansi yang dapat memenuhi kebutuhan UMKM yaitu Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) sebagai sebuah upaya mendukung 
kemajuan perekonomian nasional Indonesia dan agar bisa membantu pelaku usaha dalam 
melakukan proses pencatatan pelaporan keuangan. SAK EMKM sendiri baru berlaku efektif 
pada 1 Januari 2018. 

SAK EMKM sendiri memuat pengaturan akuntansi keuangan yang lebih sederhana 
dari SAK untuk Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang sudah disahkan 
sebelumnya. SAK ETAP dimaksudkan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik dan dapat 
digunakan oleh berbagai ukuran entitas termasuk yang tidak dalam definisi mikro, kecil, dan 
menengah dalam menerbitkan laporan keuangan. Laporan keuangan yang disajikan pada 
SAK ETAP terdiri dari lima komponen yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Entitas 
yang tercakup dalam SAK ETAP memiliki kompleksitas operasi dan struktur keuangan yang 
tinggi. 

Sementara SAK EMKM merupakan standar entitas tanpa akuntabilitas publik yang 
signifikan. Standar ini mempunyai tiga komponen utama yaitu, laporan posisi keuangan, 
laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. SAK EMKM dirancang khusus untuk 
memenuhi kebutuhan entitas bisnis dengan skala operasi kecil dan berfokus pada informasi 
yang penting untuk memahami posisi keuangan dan hasil operasi entitas bisnis dengan skala 
operasi kecil, SAK EMKM juga cenderung memberikan fleksibilitas dalam pengukuran dan 
pengakuan aset, liabilitas dan transaksi keuangan, hal ini dapat mengurangi kompleksitas 
dalam penyusunan laporan keuangan. 

Keberadaan SAK EMKM yang lebih sederhana dari SAK ETAP sangat dibutuhkan 
untuk entitas bisnis kecil dan menengah, untuk memberikan solusi dalam menyusun sebuah 
laporan keuangan yang lebih sederhana sehingga mudah untuk mendapatkan akses 
pendanaan dari pihak ketiga, serta standar ini memberi panduan yang lebih mudah untuk 
dipahami dan diimplementasikan oleh entitas bisnis kecil dan menengah. 

Usaha kecil dan menengah di Indonesia merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang 
memiliki fungsi dan peranan yang sangat strategis. Selain memberikan pendapatan pada 
masyarakat, usaha kecil juga membuka lapangan kerja. Akuntansi yang diterapkan usaha 
kecil tergantung pada pengetahuan yang didapat mengenai ilmu akuntansi. Biasanya 
pencatatan atas transaksi masih dilakukan secara sederhana atau tradisional baik dari segi 
pengelolaan organisasi maupun keuangannya. Berkaitan dengan hal tersebut, maka salah 
satu hal yang perlu diperhatikan oleh sektor berskala kecil atau perusahaan kecil adalah 
kemampuan dalam melaksanakan penerapan akuntansi yang baik dan berguna untuk 
mengetahui kinerja dalam mengelola usaha ditinjau dari segi keuangan agar dapat 
berkembang lebih baik. 

Masalah utama yang menjadi fokus dalam pengembangan usaha kecil adalah 
mengenai pengelolaan keuangannya. Karena banyaknya usaha kecil yang beranggapan 
bahwa pengelolaan merupakan hal yang mudah dan sederhana. Namun dalam 
kenyataannya, pengelolaan keuangan pada usaha kecil membutuhkan keterampilan 
akuntansi yang baik oleh pelaku bisnis usaha kecil menengah (UMKM). Pengelolaan 
keuangan sangat penting bagi pengembangan UMKM, dengan disusunnya laporan keuangan 
UMKM akan mampu memperkirakan jumlah pemasukan dan pengeluaran pada periode yang 
akan datang. Oleh karena itu Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) mengesahkan SAK EMKM yang 
cocok untuk usaha kecil karena dapat membantu UMKM dalam mealukakan penyusunan 
laporan keuangan secara sederhana. 

Dalam skripsi ini penulis akan meneliti salah satu UMKM yang bergerak di bidang jasa 
fotocopy and printing serta penjualan berbagai alat tulis kantor (ATK)/sekolah (ATS) yaitu 
Toko Surya Anugrah yang terletak di Jl. Mulawarman Tenggarong. Toko ini didirikan oleh 
pada maret tahun 2020. 

Dari uraian permasalahan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dan menuangkannya kedalam skripsi terhadap penerapan SAK EMKM 
pada UMKM (Toko Surya Anugrah) dengan judul : ”Analisis Penarapan SAK EMKM Pada 
Penyusunan Laporan Keuangan Toko Surya Anugrah Di Tenggarong” 
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B. TINJAUAN PUSTAKA  
Pengertian dan Fungsi Akuntansi 
  Aktivitas akuntansi merupakan kegiatan yang diawali dari kegiatan adanya transaksi, 
selanjutnya dari transaksi mendapatkan bukti transaksi untuk dilakukan tindakan 
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, peringkasan dan dicatatkan dalam jurnal selanjutkan 
disajikan dalam bentuk laporan keuangan, yang selanjutnya digunakan pihak-pihak yang 
berkepentingan (manajer, pemilik, investor, bank, dan pemerintah) sebagai dasar untuk 
pengambilan keputusan ekonomi. 
 
Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan komponen esensial dalam proses akuntansi. Sesuai 
dengan standar akuntansi keuangan, laporan keuangan lengkap umumnya mencakup 
neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam 
berbagai cara seperti, misalnya sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana) catatan 
dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian penting dari keseluruhan 
laporan keuangan. 
 
Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

Menurut SAK EMKM (2016:8) pengukuran merujuk pada proses penetapan jumlah 
uang untuk mengakui aset, kewajiban, pendapatan, dan beban dalam laporan keuangan. 
Dasar pengukuran elemen dari laporan keuangan dalam SAK EMKM meliputi biaya historis. 
Biaya historis dari suatu aset adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan 
untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Biaya historis suatu liabilitas adalah 
sebesar jumlah kas atau setara kas yang diterima atau jumlah kas yang diperkirakan akan 
dibayarkan untuk memenuhi liabilitas dalam kegiatan bisnis yang normal 
 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

Pada 1 Januari 2018 DSAK IAI menerapkan Standar Akuntansi Keuangan baru 
khusus ditujukan untuk Entitas Mikro Kecil Dan Menengah. Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) sendiri diperlukan untuk memastikan keseragaman dalam penyusunan laporan 
keuangan. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) 
memiliki peraturan yang lebih sederhana dibandingkan dengan SAK-ETAP karena mengatur 
transaksi yang umum dilakukan oleh Entitas Mikro Kecil dan Menengah. Dasar 
pengukurannya murni menggunakan biaya historis, sehingga EMKM cukup mencatat aset 
dan liabilitas sebesar biaya perolehannya. 

 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Berdasarkan pasal (3) dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah memiliki tujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan usahanya 
demi memperkuat perekonomian nasional berdasarkan prinsip demokrasi ekonomi yang adil.  

 
C. METODE 
Definisi Operasional 

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses proses akuntansi. Berdasarkan 
standar akuntansi keuangan, laporan keuangan lengkap biasanya meliputi neraca, laporan 
rugi laba, laporan perubahan posisi keuangan. 

Penyajian laporan keuangan untuk UMKM disusun sesusai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM. Berdasarkan SAK EMKM 
(2018:8) penyajian laporan keuangan terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba 
Rugi, Catatan Atas Laporan Keuangan. 

 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Toko Surya Anugrah yang merupakan usaha jasa 
Fotocopy dan Printing yang terletak di Jl. Mulawarman, Kabupaten Kutai Kartanegara, 
Kalimantan Timur. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023. 
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Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Nazir (2005:54) ”Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang” 

Metode penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena 
dengan menggunakan angka yang menggambarkan karakteristik subjek yang diteliti. 

 
Sumber Data 

Data yang digunakan oleh peneliti adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 
objek yang diteliti dalam bentuk yang sudah jadi, seperti catatan keuangan, struktur organisasi 
dan lain-lain. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini terdiri dari:  
1. Metode observasi ialah metode yang mengamati dan melakukan pencatatan secara 

sistematik pada objek penelitian. Dalam penelitian ini, penulis mengamati secara 
langsung keadaan di Toko Surya Anugrah dan penerapan pelaporan keuangan yang 
dilakukan dalam operasional usaha. 

2. Metode dokumentasi adalah alat pengumpulan data yang sering disebut form pencatatan 
dokumen dan sumber datanya merupakan catatan atau dokumen yang tersedia. Adapun 
dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data keuangan Toko Surya 
Anugrah dan dokumen lain yang relevan. 

 
Alat Analisis 

SAK EMKM (2018:8) minimun terdiri dari laporan posisi keuangan padaakhir periode, 
laporan laba rugi selama periode dan catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan 
dan rincian pos-pos tertentu yang relevan. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Toko Surya Anugrah Di Tenggarong 

Toko Surya Anugrah merupakan salah satu UMKM yang bergerak dibidang 
perdagangan dan jasa dengan memiliki Nomor Ijin Usaha (NIB) 0220005341688 yang 
dikeluarkan Badan Koordinasi Penanaman Modal Pemerintah Republik Indonesia pada 
tanggal 18 Maret 2020.  

Sesuai dengan ijin yang dimiliki maka toko ini dalam operasionalnya yaitu penjualan 
alat tulis kantor dan sekolah, fotocopy, print dokumen/laporan/ makalah, laminating, 
pembuatan kartu id card, penjilidan, dan cetak photo. Lokasi Toko Surya Anugrah dekat 
dengan beberapa sekolah seperti (SLTA, SLTP, SD) dan beberapa kantor. 
 
Data Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara wawancara dan 
dokumentasi didapati hasil, bahwa Toko Surya Anugrah hanya membuat catatan keuangan 
berupa catatan yang sederhana. Toko Surya Anugrah melakukan pencatatan keuangan yang 
belum lengkap serta di kerjakan sendiri yaitu di kerjakan oleh pemilik Toko Surya Anugrah. 
Alasan yang dikemukakan oleh pemilik Toko Surya Anugrah yaitu tidak ada waktu atau waktu 
yang terbatas. Toko Surya Anugrah hanya membuat catatan keuangan berupa: 
1. Catatan pembelian 
2. Catatan penjualan 
3. Beban operasional 
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Laporan Keuangan menurut SAK EMKM 
Berdasarkan data keuangan yang penulis dapatkan, selanjutnya penulis menyusun 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 
 

Tabel 1. Laporan Laba Rugi 

 
Sumber : Data Olahan. 2023 

 
Tabel 2. Laporan Perubahan Modal 

 
Sumber : Data Olahan. 2023 
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Tabel 3. Laporan Posisi Keuangan 

 
Sumber : Data Olahan. 2023 

 
Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan UMKM Toko Surya Anugrah dibuat berdasarkan 
informasi yang didapat dari perusahaan yang kemudian telah diolah oleh peneliti dan 
disesuaikan dengan kaidah SAK EMKM. Catatan atas laporan keuangan Toko Surya Anugrah 
berisi pernyataan bahwa laporan telah disusun sesuai SAK EMKM, ringkasan kebijakan 
akuntansi signifikan yang diterapkan, dan dasar pengukuran yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan. Catatan atas Laporan Keuangan Catatan atas laporan 
keuangan memuat tentang Tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan transaksi 
penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan 
keuangan 
 
Pembahasan 

Toko Surya Anugrah merupakan jenis usaha berupa jasa fotocopy dan print yang 
berskala kecil dan berdiri pada tahun 2020 di Tenggarong, Kalimantan Timur. Dalam 
operasionalnya toko ini dikelola oleh pemilik sendiri. Diketahui Toko Surya Anugrah 
melakukan pencatatan keuangan secara sederhana dan belum lengkap serta dikerjakan 
sendiri. Laporan keuangan yang diterapkan Toko Surya Anugrah sangat sederhana dan tidak 
sesuai dengan SAK EMKM. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pencatatan laporan keuangan yang 
diterapkan Toko Surya Anugrah sebelumnya masih jauh dari Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro Kecil Menengah yang diperuntukkan untuk UMKM sehingga informasi yang 
diperoleh dari catatan yang dibuat belum mendukung dan bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan yang lebih menyeluruh dari kegiatan operasional Toko Surya Anugrah. Laporan 
Keuangan yang disusunkan berdasar dengan SAK EMKM teridiri dari Laporan Laba Rugi, 
Laporan Posisi Keuagan, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. 
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E. SIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil atas dasar Analisa dan pembahasan mengenai 

Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada Toko Surya Anugrah Tenggarong, sebagai berikut 
Laporan Keuangan yang diterapkan Toko Surya Anugrah Tenggarong belum sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan yang diterapkan khusus untuk UMKM yaitu SAK EMKM. 
 
F. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat memberikan saran sebagai Berikut, Diharapkan 
dengan penelitian ini, Toko Surya Anugrah Tenggarong mampu menerapkan penyusunan dan 
pelaporan keuangan dengan menggunakan standar yang berlaku yaitu SAK EMKM selama 
menjalankan usahanya. Laporan keuangan akan memberi gambaran yang jelas dalam 
melihat perkembangan usaha, melihat peluang bisnis usaha dan untuk memperluas usaha 
serta memudahkan pemilik dalam pengambilan kebijakan keputusan yang berkaitan dengan 
keberlangsungan usaha. 
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